V PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian mencari makna musik sampeq dilakukan dalam waktu
yang cukup lama yaitu selama dua tahun sejak tahun 2003 hingga tahun

2005. Penulisan hasil penelitian dilakukan akhir tahun 2005. Hasil

penelitian berupa laporan dan pembahasan yang disimpulkan bahaw lima

nada musik sampeq sangat bermakna bagi kehidupan suku Dayak

Kenyah. Lima makna yang diperoleh adalah:

1. Nada ca bermakna satria, gagah perkasa, kadang kala angker. Sifat
satria, gagah ditunjukan dalam perang (ngayau).

2. Nada due’ bermakna keagungan, keluhuran dan kesetiaan. Sifat-sifat
itu dituangkan dalam memelihara dan melindungi keluarganya.

3. Nada t/lu bermakna kebangsawanan dan kesempurnaan seseorang.
Sifat itu dicermikan oleh pemimpin suku Dayak Kenyah maupun
pemimpin dalam keluarga.

4. Nada /lema bermakna hormat kepada pimpinan, sifat itu ditampakkan
oleh masyarakat yang dengan dan patuh terhadap pimpinan. Rasa
hormat dan kepatuhan terhadap pimpinan dan orang tua, merupakan
salah satu ciri khas masyarakat Dayak Kenyah. Nada /ema merupakan
simbol manusia sebagal Individu dan masyarakat.

5. Nada nem bermakna tentram dan makmur.
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Lagu “Ayen Sae” bermakna Pahlawan atau pemimpin yang satria
dan gagah perkasa. Menurut semiotika trikotomi, kelima nada musik
sampeq, merupakan legisign symbol dan juga merupakan argument
dimiliki suku Dayak Kenyah. Lagu Ayen Sae merupakan legisign, symbol
dan argument bagi suku Dayak Kenyah. Ayen Sae bermakna
kepahlawanan yang memiliki sifat satria dan gagah, dan kadang kala
angker. Satria bermakna tidak pernah menyerah dan tidak licik, gagah
bermakna tenang tidak pernah lelah memiliki napas panjang, angker
bermakna tidak bisa dikalahkan kekuatan apapun.

Proses penelitian didukung oleh masyarakat suku Dayak Kenyah
yang bermukim di Desa Pampang. Dukungannya dengan bersedia
diwawancara, berdiskusi tentang segala hal yang berhubungan dengan
musik sampeq. Namun demikian juga ada kendala-kendala seperti
kurangnya pengetahuan masyarakat suku Dayak Kenyah tentang asal
usul musik sampegq, hal ini dikarenakan pengaruh terhadap pola dan tata
kehidupan yang semakin berubah oleh penomena glabalisasi.

Berdasarkan teori semiotika tripartisi Nattiez, penulis berpendapat
bahwa suku Dayak Kenyah merupakan produser ataupun komponis dalam
lagu Ayen Sae, yang didefinisikan sebagai proses dimensi poietic. Lagu
Ayen Sae didefinisikan sebagai proses dimensi trace, dimana lagu Ayen
Sae merupakan bentuk simbolik yang diwujudkan secara fisik dan

material dalam bentuk pertunjukan musik sampeq.
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Terakhir, adalah dimensi esthesic yang adalah penerima dan
sekaligus sebagai pendengar, termasuk persepsi, kognisi dan
interprestasi. Secara sederhana direalisasikan oleh suku Dayak Kenyah,
dan juga semua pendengar terhadap dimensi trace. Ditekankan pada
peran dari penerima yang memperhatikan karya seni dan
mengevaluasinya menurut dirinya sendiri dengan mengkoordinir sistem
atas nilai-nilai tertentu dalam musik sampeq. Dan pada akhirnya dapat
menyimpulkan makna musik sampegq.

Dengan demikian, berdasarkan kajian historls (poietic), kajlan
musikologis (trace) serta kajian trikotomi Peirce, penulis sebagai dimensi
esthesic, akhirnya menyimpulkan bahwa musik sampeq bermakna
sebagal sebuah bagian kehidupan bagi suku Dayak Kenyah, yang

berbentuk simbolik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian mencari makna musik sampeq, penulis
berharap untuk dapat dilanjutkan penelitian serupa terhadap musik-musik
yang ada di Kalimantan Timur khususnya pada suku Dayak Kenyah. Bagi
para pembaca dan peneliti, penulis berharap untuk dapat mengambil
makna dan memaknai musik sampeq sebagal interpretan kedua, dan
selanjutnya, diharapkan adanya stimulus agar representasi dapat
bermakna bagi bangsa dan Negara Indonesia maupun dunia

internasional.
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